Abstrak

Saat ini, dunia pekerjaan sedang dihadapkan dengan berbagai perubahan, termasuk
transformasi digital. Salah satu profesi yang turut menghadapi tantangan transformasi digital
adalah arsiparis. Perubahan yang terjadi dalam dunia kearsipan merupakan salah satu stressor
yang dapat mempengaruhi kesiapan seorang arsiparis dalam menghadapi perubahan. Sehingga
peranan strategi coping menjadi penting untuk mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Stres Kerja terhadap Kesiapan Untuk Berubah dengan
Strategi Coping sebagai variabel moderator. Rancangan kuantitatif dengan analisis regresi dan
analisis moderasi digunakan terhadap 124 arsiparis yang terdiri dari 58 laki-laki dan 66
perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Stres kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap Kesiapan untuk berubah dengan koefisien determinasi sebesar 86,4%. Strategi coping
adaptive berperan menjadi moderator dan memperkuat pengaruh stres kerja terhadap kesiapan
untuk berubah dengan peningkatan koefisien determinasi menjadi 87.9% dengan koefisien beta
sebesar .020. Akan tetapi, strategi coping maladaptive tidak secara signifikan berperan sebagai

moderator dalam pengaruh stres kerja terhadap kesiapan untuk berubah.
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